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Latar Belakang

3 Prioritas Transisi Energi pada Presidensial G20 2022
(Ditjen EBTKE)

Top 10 business risks and opportunities for 
mining and metals (EY, 2023)

https://www.ey.com/en_gl/mining-metals/risks-opportunities

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

• Tren global mendorong penguatan penerapan prinsip-prinsip Environment, Social, dan Governance (ESG) pada sub
sektor pertambangan minerba untuk pengendalian dampak pada lingkungan dan sosial. Penerapan ESG adalah salah
satu tantangan dan peluang untuk keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya saing.

• Komitmen Pemerintah Indonesia untuk transisi energi menuju energi yang lebih bersih, minim emisi, dan ramah
lingkungan menjadi sebuah keniscayaan dan merupakan bagian dari upaya pembangunan berkelanjutan.

Penerapan ESG di masa Transisi Energi untuk pembangunan berkelanjutan
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Latar Belakang
Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
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Kegiatan penyimpanan CO2 
di formasi geologi belum dilakukan di Indonesia sehingga emisi GRK pada kategori sumber ini 
tidak dihitung 0%

Venting dan flaring pada kegiatan minyak bumi dan gas alam 4,81%

Penambangan batubara (tambang permukaan dan tambang bawah tanah), konversi bahan
bakar padat/batubara 0,42%

a.Industri produsen energi (pembangkit listrik, kilang minyak, produksi bahan bahan bakar
padat/ batubara) 43,83%

b.Industri manufaktur dan konstruksi 21,46%

c.Transportasi 24,64%

d.Sektor lainnya 4,13%

e.Lain-lain  

Sub Sektor PertambanganMinerba berkontribusi tidak signifikan terhadap total emisi sektor energi

Referensi: Pusdatin ESDM (2020)

*Emisi fugitive pada sektor energi merupakan emisi GRK yang secara tidak sengaja terlepas pada 

kegiatan produksi dan penyediaan energi 

Profil Emisi Sektor Energi

Emisi hasil
pembakaran
bahan bakar

Emisi fugitive*
pada kegiatan
produksi dan 
penyediaan
bahan bakar

Emisi dari
pengangkutan
dan injeksi CO2

ke formasi
geologi
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Prinsip dan Peta Jalan Pemerintah Capai Net Zero Emission 2060
Menteri ESDM, Siaran Pers nomor: 359.Pers/04/SJI/2021, tanggal: 8 Oktober 2021

Peningkatan pemanfaatan energi baru terbarukan

Pengurangan energi fosil

Kendaraan listrik di sektor transportasi

Peningkatan pemanfaatan listrik pada rumah tangga dan industri,

Pemanfaatan Carbon Capture and Storage (CCS).
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Fokus pada Sisi Hulu (Penambangan, Pengembangan dan/atau Pemanfaatan Batubara)

Sisi Hulu

• Produksi batubara

• Penggunaan Bahan Bakar Cair :

- Penggunaan BBM fosil

(alat gali-muat dan alat angkut)

• Pembukaan lahan tambang yang 

menyebabkan penurunan serapan emisi

Strategi Pengurangan EmisiSumber Emisi di Pertambangan Tantangan 

Sisi Hulu

• Sejumlah besar BU pertambangan

batubara berhenti beroperasi. Dana 

bagi hasil daerah akan terganggu

akibat pengurangan produksi batubara

• Keandalan pasokan dan kinerja BBN 

B20 dan B30 belum optimal

• Masih ditemukan masalah pada 

penggunaan B20 dan B30 di lapangan

seperti ketidaksesuaian mesin

produksi serta isu inefisiensi biaya

produksi

• Biaya investasi kendaraan listrik

• Keandalan pasokan dan kinerja

biomassa dari lahan Reklamasi untuk

co-firing PLTU belum terbukti

• Pengembangan dan keandalan

teknologi batubara bersih industri

hilirisasi batubara (CCS/CCUS)

• Kesiapan dalam penerapan

standardisasi aktivitas penghasil emisi

Sisi Hulu

• Penurunan produksi batubara

mengikuti kebutuhan batubara PLTU 

(Ditjen Gatrik)”

• Pemakaian Bahan Bakar Nabati (BBN) 

seperti B20 dan B30 untuk mengurangi

penggunaan minyak/fosil

• Penggunaan kendaraan listrik untuk

pertambangan

• Reklamasi lahan bekas tambang dan 

kolaborasi Reklamasi untuk mendukung

co-firing biomassa PLTU

• Penerapan teknologi batubara bersih

industri hilirisasi batubara (CCS/CCUS*)

• Standardisasi setiap aktivitas penghasil

emisi

*CCS: carbon capture, and storage

CCUS: carbon capture, utilization, and  storage

8

Strategi Penurunan Emisi Sub Sektor Pertambangan Minerba
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204520402021 203520302025

Meningkatkan ketahanan 

energi  nasional dan 

optimalisasi pemanfaatan 

batubara di dalam negeri 

melalui kebijakan 

pengembangan dan/atau 

pemanfaatan batubara 

nasional secara terintegrasi 

dari hulu ke hilir

VISI MISI

Optimalisasi 

pemanfaatan batubara 

dalam negeri dengan 

penerapan teknologi 

ramah lingkungan 

(Clean Coal Technology) 

hingga tahun 2045 

2021 - 2025
Penyiapan dan Pembangunan Industri

Berbasis Batubara serta Studi
Penerapan Teknologi Batubara Bersih

(CCT)

2026 - 2030
Peningkatan Pembangunan Industri

Berbasis Batubara dan Persiapan
Implementasi Teknologi Batubara 

Bersih (CCT)

2031 - 2045
Industri Berbasis batubara sebagai solusi ketahanan
energi dan industri nasional dan Optimalisasi
Implementasi CCT pada Hilirisasi Batubara termasuk PLTU
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Peta Jalan Pengembangan dan/atau Pemanfaatan Batubara
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Peluang: Nilai Ekonomi Karbon Sebagai Instrumen Pengurangan Emisi GRK

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021

Penerapan Perpres Nomor 98 Tahun 2021 dan penerapan peraturan 
turunannya merupakan upaya Pemerintah Indonesia untuk menyediakan 
landasan pelaksanaan kebijakan yang lebih kuat, dan implementasi carbon 
pricing lebih terarah dalam mencapai target pengendalian perubahan iklim 
atau Nationally Determined Contribution (NDC). 

Mekanisme Nilai Ekonomi Karbon

Perdagangan:
1. Perdagangan Izin Emisi (Emission 

Trading System)
Entitas yang mengemisi lebih banyak 
membeli izin emisi dari yang 
mengemisi lebih sedikit

2. Offset Emisi (Crediting 
Mechanism)
Entitas yang melakukan aktivitas 
penurunan emisi dapat 
mengkompensasi emisi yang dibuat di 
tempat lain

Non Perdagangan
1. Carbon Tax

Dikenakan atas kandungan karbon atau 
aktivitas mengemisi karbon

2. Result Based Payment
Pembayaran atas hasil penurunan emisi

https://www.msn.com/id-id/berita/other/menteri-esdm-sebut-raksasa-migas-global-rebutan-jadi-operator-penyimpanan-karbon-ri/ar-

AA1duOUl?ocid=msedgdhp&pc=U531&cvid=851eca2998194c738017f9ede01f187a&ei=30
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Pembukaan lahan tambang yang 
menyebabkan penurunan serapan emisi

Reklamasi lahan bekas tambang dan kolaborasi
Reklamasi untuk mendukung co-firing biomassa PLTU

Pengembalian Lahan Bekas Tambang dengan Revegetasi berkontribusi untuk memberikan jasa lingkungan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, dimana salah satu kategori jasa lingkungan yang dihasilkan berupa penyerapan dan
penyimpanan karbon

Upaya Dekarbonisasi Sub Sektor Pertambangan 

Lahan Reklamasi dalam Bentuk Revegetasi memberikan Jasa Lingkungan untuk Penyerapan dan Penyimpanan Karbon
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(Tahun)

(Luas ha)
Realisasi Reklamasi Tahun 2018 s.d. 2022

Realisasi (ha)

9.344

(133,01%)
11.084

157,21%)

9.694

(137,50%)

2020 2021 2022

6.950

(100,72%)

2018

8296

(118,51%)

2019

Realisasi Luas Lahan Reklamasi Pertambangan Minerba
Tahun 2018 s.d. 2022
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Apresiasi dari Kementerian ESDM
Pemberian penghargaan tahunan untuk perusahaan pertambangan yang berhasil melakukan upaya dekarbonisasi

Tahun 2022
Penghargaan Subroto bidang ”Inovasi Teknologi
Pertambangan Mineral dan Batubara yang Efektif
Menuju Net Zero Emission”

Tahun 2023
Penghargaan Subroto bidang “Inovasi Penyediaan,
Pembangunan, dan Pengelolaan Fasilitas
Pembibitan/Persemaian (Nursery)”

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara terus mendorong dan mendukung terciptanya inovasi yang dilakukan oleh perusahaan

pertambangan mineral dan batubara, salah satunya dengan menyelenggarakan penganugerahan Penghargaan Subroto.
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• Percepatan dekarbonisasi secara mendalam di sektor energi penting untuk
dilakukan dalam upaya mencapai target NZE. Berbagai pilihan teknologi rendah
karbon dapat menjadi opsi dalam menurunkan emisi GRK di antaranya energi
terbarukan, Carbon Capture and Storage Carbon Capture Utilization and
Storage/(CCUS)

• Pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk penguatan implementasi Prinsip ESG
yang selaras dengan penerapan Kaidah Pertambangan yang Baik, sehingga apabila
dilaksanakan dengan baik, sub sektor pertambangan dapat berkontribusi untuk
pembangunan berkelanjutan sesuai dengan amanat SDGs20.

• Sub sektor pertambangan dapat berperan untuk mewujudkan memberikan
lapangan pekerjaan yang layak dan mendukung pertumbuhan ekonomi (SDG8),
mengentaskan kemiskinan (SDG1), mengurangi kelaparan (SDG2), mendorong
energi bersih dan terjangkau (SDG7)

• Upaya sub sektor pertambangan dalam pemulihan ekosistem dilakukan melalui
kegiatan Reklamasi dan Pascatambang, kegiatan yang dapat melindungi
keanekaragaman hayati, mengendalikan dampak lingkungan, serta membantu
memberikan manfaat untuk manusia dan lingkungan (SDG 14 dan SDG 15)

• Upaya penguatan ESG harus memperhatikan kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan sehingga dapat memperoleh dukungan masyarakat (social license to
operate) untuk keberlanjutan operasional

Penutup
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Terima 
kasih

www.minerba.esdm.go.id

Jl. Prof. Dr. Soepomo S.H. No. 10

Jakarta Selatan 12870

Alamat

Direktorat Jenderal 

Mineral dan Batubara

@humasminerba

@ditjenminerba

Ditjen Minerba TV

Untuk update berita dan informasi 

sub-sektor Mineral dan Batubara

Ikuti kami di akun media sosial:
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Efisiensi Energi

Penerapan mandatori manajemen energi untuk
pengguna padat energi

Energi baru dan terbarukan

Pembangkit EBT (PLTP, PLTA, PLTM, PLTMH, 
PLTS, PLTB, PLT Hybrid, PLT Biomassa);
Pemanfaatan biodiesel.

Bahan bakar rendah karbon

Fuel Switching BBM transportasi 
(RON 88 ke RON 90 dan 92);
Program konversi minyak tanah ke LPG;

Penggunaan teknologi pembangkit bersih 
(Clean Coal Technology)

Reklamasi lahan pascatambang.

Program Mitigasi Penurunan Emisi

Sesuai Renstra KESM 2020 - 2024
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• Optimalisasi PLTU penerapan teknologi Clean Coal Technology; Carbon
Capture, Utilization & Storage & IGCC

• Optimalisasi Pemanfaatan batubara melalui hilirisasi batubara yang 

terintegrasi dengan fasilitas teknologi batubara bersih (CCS dan CCUS)

Status Proyeksi Hilirisasi Batubara Hingga Tahun 2030 

21

Optimalisasi Pengembangan Industri Hilirisasi Batubara yang Terintegrasi dengan Teknologi Batubara Bersih

Program Penurunan Emisi GRK Pada Sektor Hilir Pertambangan 
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Skenario NZESkenario BaU

▪ Produksi batubara mencapai 678 juta ton pada tahun 2030 dan
setelahnya berkurang sebagai akibat penurunan permintaan
ekspor;

▪ Terjadi kenaikan permintaan domestik akibat kenaikan
permintaan listrik dan kebutuhan batubara untuk sektor
industri;

▪ Tahun 2060, produksi batubara diperkirakan mencapai 635 juta
ton.

▪ Produksi batubara mencapai 652 juta ton pada tahun 2030 dan
setelahnya turun sebagai akibat penurunan permintaan ekspor dan
permintaan domestik untuk sektor kelistrikan

▪ Tahun 2060, produksi batubara diperkirakan mencapai 210 juta ton
Kebutuhan domestik sebesar 54 juta ton bagi sektor non kelistrikan
sebagai bahan baku dan 41,8 juta ton untuk PNT batubara. Permintaan
ekspor diperkirakan mencapai 113 juta ton.

▪ Peran batubara sebagai sumber energi primer telah digantikan oleh
energi bersih pada tahun 2060
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Proyeksi Ekspor, Kebutuhan Domestik dan Produksi Batubara-NZE
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Proyeksi Ekspor, Domestik dan Produksi Batubara (BAU) 

 Ekspor Kelistrikan Non Kelistrikan

PNT Batubara  Produksi

Peran Energi Primer dari Batubara Tergantikan Energi Bersih pada Tahun 2060
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Skenario Pengembangan dan/atau Pemanfaatan Batubara
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Tata Cara Pelaksanaan Perdagangan Karbon
Sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 21 Tahun 2022 

Pasal 4

(1) Perdagangan Karbon sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf a dapat dilakukan 
melalui:
a. Perdagangan Karbon dalam negeri; dan/atau
b. Perdagangan Karbon luar negeri.

(2) Dalam melakukan Perdagangan Karbon 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus 
memenuhi ketentuan:
a. sesuai dengan peta jalan Perdagangan Karbon;
b.menyediakan cadangan pengurangan emisi 
(buffer); dan
c. berbentuk SPE-GRK untuk Perdagangan Karbon 
lintas Sektor.
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Perhitungan Simpanan Karbon Area Reklamasi
Berdasarkan SNI 7724:2011

Penentuan Petak Ukur Perhitungan Biomassa Tumbuhan

Perhitungan Biomassa Pohon

Perhitungan Biomassa Tumbuhan Bawah dan Serasah

Perhitungan Potensi

Karbon di Atas

Permukaan Tanah

Perhitungan Karbon per Hektar untuk

Biomassa Di Atas Permukaan Tanah

Perhitungan Karbon Tanah

Perhitungan Karbon Total

Perhitungan Potensi Serapan CO2

Hardjana (2009)
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